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THAHARAH (ke-5)

ADAB BUANG AIR (2)

7. Tidak menghadap/membelakangi giblat bila di tempat terbuka

Ketika buang air di tempat terbuka, seseorang dilarang menghadap
atau membelakangi giblat sebagai bentuk penghormatan terhadap
arah ibadah ummat Islam. Namun, jika berada di tempat tertutup
seperti bangunan yang memiliki penghalang, maka hal tersebut
diperbolehkan karena adanya pembatas antara dirinya dan qiblat.
Dengan demikian, larangan ini berlaku khusus di tempat terbuka tanpa
penutup.
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Dari Abu Ayyub Al-Anshariy , ia berkata : "Rasulullah SAW bersabda:
“Apabila seseorang diantara kalian buang air (berak atau kencing),
Jjanganlah menghadap ke qiblat dan jangan pula membelakanginya,
tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat.” [HR. Bukhari juz 1, hal.
45]
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Dari Abu Ayyub (Al-Anshariy ), bahwasanya Nabi SAW bersabda :
“Apabila kalian buang air, maka janganlah menghadap ke qiblat dan
Jjangan pula membelakanginya, yaitu buang air kecil maupun buang
air besar , tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat.” [HR. Muslim
juz : 1, hal. 224, no.59]

Keterangan :

Qiblat berada di sebelah selatan Madinah, maka dengan menghadap
ke timur atau ke barat berarti tidak menghadap ke giblat ataupun
membelakanginya.
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Dari 'Abdullah bin ‘Umar, ia berkata: “Pada suatu hari saya naik ke
atas rumahnya Hafshah untuk suatu keperluanku, maka saya melihat
Rasulullah  SAW sedang buang hajat membelakangi qiblat
menghadap ke Syam.” [HR. Bukhari juz 1, hal. 46]
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Dari 'Abdullah bin ‘Umatr, ia berkata: “(Pada suatu hari) saya naik ke
atas rumah kami, maka saya melihat Rasulullah SAW sedang duduk
diatas dua batu bata (buang hajat) menghadap ke Baitul Maqdis.” [HR.
Bukhari juz : 1, hal. 46]
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Dari 'Abdullah bin ‘Umar, ia berkata: “(Pada suatu hari) saya naik ke
atas rumah, maka saya melihat Rasulullah SAW sedang duduk diatas

dua batu bata (buang hajat) menghadap ke Baitul Maqdis.” [HR. Abu
Dawud juz : 1, hal. 4 , no.12]
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Dari Jaabir bin ‘Abdillah, ia berkata : "Nabiyyullah SAW melarang kami
kencing menghadap qiblat, tetapi setahun sebelum beliau wafat , saya
melihat beliau kencing menghadap qiblat." [HR. Abu Dawud juz 1, hal.
4, no. 13]
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Dari Marwan Al-Ashfar, ia berkata : "Saya pernah melihat Ibnu ‘Umar
menjerumkan kendaraannya menghadap qiblat, lalu dia duduk
(jongkok) kencing menghadap qiblat. Saya bertanya : “Wahai Abu
‘Abdurrahman, bukankah dilarang yang demikian itu ?”. la menjawab
: “Betul, tetapi kita hanya dilarang dari yang demikian itu di tempat
terbuka. Apabila antaramu dan qiblat itu ada sesuatu yang
menutupimu, maka tidak mengapa.” [HR. Abu Dawud juz 1, hal. 3,
no.11]

8. Menghindarkan diri dari percikan kencing.

Seseorang dianjurkan memilih tempat yang tepat, seperti tanah yang
lembut atau tidak keras, agar terhindar dari percikan air kencing. Hal
ini penting karena percikan najis dapat mengotori pakaian atau tubuh,
yang berakibat pada tidak sahnya ibadah seperti shalat. Oleh karena
itu, kehati-hatian dalam buang air merupakan bagian dari menjaga
kesucian.
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Dari seorang Syaikh , ia berkata : "Ketika 'Abdullah bin 'Abbas datang
ke Bashrah, ketika itu ia menceritakan hadits dari Abu Musa. ‘Abdullah
menulis surat kepada Abu Musa menanyakan tentang berbagai
masalah. Lalu Abu Musa menulis surat kepadanya (sebagai jawaban):
"Sesungguhnya dulu pada suatu hari saya pernah bersama Rasulullah
SAW, lalu beliau ingin buang air kecil, maka beliau datang ke tempat
yang bertanah gembur (tidak keras) di bagian bawah dinding, lalu
beliau kencing. Kemudian beliau SAW bersabda : "Apabila salah
seorang diantara kalian hendak kencing, maka pilihlah tempat yang
bertanah gembur untuk kencingnya." [ HR. Abu Dawud juz 1, hal. 1,
no. 3, dlo'if karena di dalam isnadnya ada perawi yang tidak
disebutkan namanya |

9. Boleh kencing dalam bejana (pispot) apabila diperlukan.

Diperbolehkan buang air kecil di dalam bejana atau pispot dalam
kondisi tertentu, seperti pada malam hari atau ketika sulit keluar
menuju tempat buang air. Hal ini menunjukkan adanya kemudahan
dalam Islam selama tetap menjaga kebersihan dan tidak menimbulkan
najis di sekitar tempat tinggal.
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Dari Hukaimah binti Umaimah binti Ruqaiqah, dari ibunya, ia berkata:
"Dahulu  Nabi SAW mempunyai pispot dari kayu, beliau
meletakkannya di bawah tempat tidur, untuk beliau kencing di malam

hari.” [ HR. Abu Dawud juz 1, hal. 7, no. 24, dlo'if karena di dalam
isnadnya ada perawi bernama Hukaimah binti Umaimah, ia majhul]
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Dari Hukaimah binti Umaimah, dari ibunya, Umaimah binti Ruqaiqah,
ia berkata : "Dahulu Nabi SAW mempunyai pispot dari kayu , beliau
meletakkannya di bawah tempat tidur, untuk beliau kencing (di malam
hari).”[ HR. Nasaai juz 1, hal. 31, dlo'if karena di dalam isnadnya ada
perawi bernama Hukaimah binti Umaimah, ia majhul]

10. Tempat-tempat terlarang untuk buang air.

Dilarang buang air di tempat yang dapat mengganggu atau merugikan
orang lain, seperti jalan umum, tempat berteduh, sumber air, dan
lubang-lubang. Larangan ini bertujuan menjaga kebersihan
lingkungan serta menghindari gangguan bagi manusia dan makhluk
lainnya, karena tempat-tempat tersebut memiliki fungsi umum atau
kemungkinan menjadi tempat tinggal makhluk lain.

-

;sjﬂz.g;z;%u“ﬁ J6 88 & J325 81 556 o o2
;;L;;w&m JE ¢ J525 6 ot s

Yo uhy Vi a9 gl aedh

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: "Takutlah
kalian terhadap dua yang mela'nat". Para shahabat bertanya : "Apa
dua yang mela'nat itu ya Rasulullah ?" Beliau menjawab : "Yaitu orang
yang buang air besar di jalanan manusia atau di tempat berteduhnya
mereka." [ Abu Dawud juz 1, hal. 7, no. 25]
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Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata :@ Rasulullah SAW bersabda:
"Takutlah kalian terhadap tiga hal yang mela'nat, yaitu buang air besar

di sumber air, di tengah jalan, dan di tempat berteduh." [ Abu Dawud
juz 1, hal. 7, no. 26 ]
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Dari Qataadah, dari ‘Abdullah bin Sarjis, bahwasanya Nabiyyullah
SAW bersabda : " Janganlah sekali-kali salah seorang diantara kalian
kencing di lubang-lubang binatang”. Mereka bertanya kepada
Qataadah : "Kenapa dilarang kencing di lubang-lubang binatang?”
Qataadah menjawab :"Dikatakan itu tempat tempat jin." [ HR. Nasaai
juz1 hal. 33 ]
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Dari Abu Hurairah , bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: "Takutlah

kalian terhadap dua yang mela'nat”. Para shahabat bertanya : "Apa
dua yang mela'nat itu ya Rasulullah ?" Beliau menjawab : "Yaitu orang
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yang buang air besar di jalanan manusia atau di tempat berteduhnya
mereka." [ HR. Muslim juz 1, hal. 226 , no. 68]

11. Keutamaan beristinja' dengan air

Membersihkan najis dengan air lebih utama karena lebih sempurna
dalam menghilangkan kotoran. Hal ini juga merupakan praktik yang
dicontohkan oleh Nabi SAW. Oleh karena itu, penggunaan air dalam
istinja’ menunjukkan kesempurnaan dalam menjaga kesucian yang
menjadi bagian penting dalam ibadah.

-

/ g o//e/.ﬁ}//e/ %o ° R ° <
56 wp%u\&\j)\u}:dbwuf

o5 el 41.;.25 u\f% 5 J”” ub ‘ W\

W Ly Sud> lda ()9
Dari 'Aisyah, ia berkata : "Suruhlah suami-suami kalian supaya
beristinja’ dengan air, karena aku malu kepada mereka,

sesungguhnya dahulu Rasulullah SAW melakukan begitu.”" [ HR.
T|rm|dZ|Juz1 hal. 16 , no. 19, ini hadits hasan shahlh]
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Dari 'Aisyah, ia berkata: "Suruhlah suami-suami kalian supaya
beristinja’ dengan air, karena aku malu kepada mereka,
sesungguhnya dahulu Rasulullah SAW melakukan begitu.”" [ HR.
Nasaaijuz 1, hal. 42 ]
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Dari Anas bin Maalik, bahwasanya dahulu Rasulullah SAW masuk ke
kebun, dan beliau diikuti oleh anak muda dengan membawa bejana
berisi air, anak muda tersebut adalah yang paling muda diantara kami,
lalu anak muda tersebut meletakkan bejana berisi air tersebut di dekat
pohon bidara. Kemudian Rasulullah SAW buang hajat. Setelah selesai
beliau lalu keluar menghampiri kami setelah beliau beristinja' dengan
air tersebut.”" [ HR. Muslim juz 1, hal. 227, no. 69]
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Dari Anas bin Maalik , ia berkata : “Dahulu Rasulullah SAW masuk ke
tempat buang air, lalu saya dan seorang anak muda sebaya saya
membawakan ember berisi air dan sebuah tongkat. Kemudian
Rasulullah SAW beristinja’ dengan air itu.”[ HR. Muslim juz 1, hal. 227,
no. 70 ]
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Dari Anas bin Maalik, ia berkata : “Dahulu Rasulullah SAW pergi ke
tempat buang hajat, lalu saya datang kepada beliau dengan
membawakan air. Setelah selesai lalu beliau beristinja' dengan air itu.”
[ HR. Muslim juz 1, hal. 227, no. 71 ]
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Dari Anas bin Maalik, ia berkata : “Dahulu Rasulullah SAW masuk ke
tempat buang air, lalu saya dan seorang anak muda membawakan
ember berisi air dan sebuah tongkat. Kemudian Rasulullah SAW
beristinja’ dengan air itu.” [ HR. Bukharijuz1 hal. 46 ]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : "Rasulullah SAW bersabda : "Turun
ayat berkenaan dengan penduduk Qubaa', yaitu "fiihi rijaaluy
yuhibbuuna ayyatathohharuu, walloohu yuhibbul muththohhiriin” (Di
dalamnya ada orang-orang yang suka membersihkan diri , dan Allah
Suka kepada orang orang yang membersihkan diri -- At Taubah : 108).
Mereka beristinja' dengan air, maka ayat ini turun berkenaan dengan
mereka.”" [ HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 128 , no. 357, dlo'if , karena di
dalam isnadnya ada perawi bernama Ibrahim bin Abi Maimunah, ia
majhul ]
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda : "Ayat ini turun

berkenaan dengan penduduk Qubaa’, yaitu "fiihi rijaaluy yuhibbuuna

ayyatathohharuu" (Di dalamnya ada orang-orang yang Suka

membersihkan diri - At. Taubah 108). Mereka beristinja' dengan air,

maka ayat ini turun berkenaan dengan mereka." [HR. Abu Dawud juz

1, hal. 11, no. 44, dIo'if, karena di dalam isnadnya ada perawi bernama
Ibrahim bin Abi Maimunah, ia majhul]
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda : "Ayat ini turun
berkenaan dengan penduduk Qubaa’', yaitu "fiihi rijaaluy yuhibbuuna
ayyatathohharuu , walloohu yuhibbul muththohhiriin" (Di dalamnya
ada orang-orang yang suka membersihkan diri, dan Allah suka kepada
orang orang yang membersihkan diri -- At Taubah : 108). Mereka
beristinja' dengan air, maka ayat ini turun berkenaan dengan mereka."
[ HR. Tirmidzi juz : 4 , hal. 344, n0.5098, ini hadits gharib ]
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